BAB I
PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul

Judul Skripsi ini adaleh " Dekwah Islam Dlam Me
ngantisipasi rerguulan Bebas D1 Kalangan Remaja Di De
Sa Burneh Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan ".

Untuk mendapatkan gambaran yang kongkrit ten
tang hal~hal yeng ekan dibehas, disamping untuk meng
hindari kesalsh pahaman dalam memberi interpretasi ter
hadap judul Skripsi diates, maka diresa perlu untuk me
nerangkan ataupun menjelaskan beberspa kata yang ada
dalam judul tersebut.

1. Dakwuh lslam

2. Antisipasi

3. Frergsulan Bebas

4. nemaja

1. Dakwah, menurut WJS. Purwadarminte dalam kesmus umum
Bahuse Indonesia, berarti penyiaran, propaganda.1

sedungkan pengertian Dakwah Islam . menurut

Toha Yahys Omar adaleh mengajek manusia dengan cara

1WJS. Poerwadarminta, Kemus Umum Bahasa Indonesia
Cet. V, PN. Balei Pustaeka, Jakarta, » nal, .



bijeksana kepada jalen yang sesual perintah Tuben,
demi kemaslahatan dan kebahagiaan merela di dunia
dean akhirat.2

2. antisipasi, berasel dari kata 'anti' yang berarti wme

lawan, menentang, tidak menyetujul den memusuhi.3
Maksudnya adalah upaya-upaya atau kegiatan~kegiatan,
yang dilakuken dalem rangka menentang adanya perila
ku yang tidak sesuai-dengsan 8])argn agama.

3. Pergaulan Bebas, kalimat ini terdiri dari dua kata
yaitu: perguulan dan bebas. Adapun arti dari masing-
masing kata itu adalah:

a. Perguulan, berasal dari kata 'gaul' yang mendapat
awalan per dan akhiran ken ysng berarti percampu
ran, persshabatan ( kehidupan sehari-hari ).4

b. Bebas, berarti lepas sama sekali ( tidak terha
lang, terganggu dsb sehingga boleh bergerak, ber
cakap, berbuat dengen leluasa ).5

Yang dimeksud dengan pergaulen bebes diatas tedi ada

leh pergaulan yang melebihi batas-batas norme  yang

ade ( berlsku ), baik itu norma adat/ budays, norma

foha Yahya Omar, llmu Dekwah, Cet. V, WwWijaya,-
Jakarta, 1992, hal.1l

34Js. Poerwadarminta, Op— cit, hal 51
41bid , nal. 302

2Ibid, hal. 103



B.

Agama ataupun norma-norma lain yeang berlaku dimasys
faket dimena ie ( pelaku atau orang yang mengenut. -
faham pergaulan bebas itu bertempat tinggal ).

4., Remaja, adalah suatu mesa deri umur manusia yeng pe
ling banyak mengalami perubahen, sehingga membawea
nye pindah dari mase anak-anak menuju mass dewasse.
Oleh karensa itulah meka mesa remaja itu depat diang
gap terjadi antara umur 13 sampal 20 tahun.6

Adapun yang dimeksud duri pengertian judul di
atas adalah useha—-usahe atau upaye yeng dilaekuken oleh
orang lslam dalam kerangka Dakwak dengen berbagai ben
tuknya didalam menangkal adenyea pergeulen remaje yang
tidek sesuai dengen norma-norma yang berlsku didalam =

masyarakat.

Alasan Memilih Judul

Adapun yang mendorong penulis untuk mengembil -
judul tersebut, didasarken pads hal-hal sebagai beri
kut :

1. Adanys pergaulan remaja yang sangat menyimpang dari
ajaran agama Islem dan juga sangat bertentangan de
ngan budaye oreng/ masyarakat Desa Burneh l‘hususnya

dan masyarakat Madura pada umunya yang sengat fana

tik terhadap agame ( Islam ). Sehingga di®ini penu

1is menganggep bahwa hal itu perlu untuk di teliti

e,

Zakiah Daradjat, Problema remgqa di Indonesia,
Cet. 1, Bulan Bintang, -'akarte, 1 al.



karena dapat membantu peran Dakwah dalem menyelesal
kan mesalah sosial khususnye masalah (ergaulan be
bas di kalangan remejé.

2. Pembinaan mental agama terhedap para remaja merupa-
kan salah satu cara guna untuk mengentisipasi reme
j& dari pergaulen bebas ( yang tidak sesual dengan

ajaran Islem ).
3, Bahwa selame ini belum ade yang meneliti masalah -

tersebut.

Later Belskang Masalah

Delam psndengan lsglam, hidup bermesyarakat meru
pakan kodrat bagi insan, gebab hanya dengan bermasyara
kat seseorung dapat mewujudken den menciptakan kondisi
yang dicita~-citakan. Den dengan bermasyerckat aken da
pet dimungkinkan terwujudnya ajaren Islam yaitu Heblum
minennas ( hubungen entar sesema manusia V=

Lanusia yeng dicipteken oleh Allah yang di. leng
kapi dengen ekal pikiran dan beberapa perangkat y&ng
lain pada dassrnye memiliki dua unsur yaitu; unsur jas
mani dan unsur rohani, dengan pembawaan tata laku yang
dimiliki. Hel ini sudeh berang tentu tidak lepas dari-
pengaruh lingkungan gogialnyea.

lslam sebagai agama atau ad-dien yang delam de
finisi operasionalnya adalah tuntunan yang utuh dalam
kehidupan manusies pada semua seginya, baik dimensi ke

hidupan indifidual ataupun kehidupan sosial kemesyerake



umatnya bahwa agama Islam pada hakekatnya adalah agama
risalah dan dakwah, Secara imperatif keharusan dan ke-
wajiban berdakwah bagi semua umat Islem tertuang dalam

firman Allszh surat An Nahl ayat 125 yang berunyi :
) e -p-’ i
3.5{54}:‘9_‘_»&.&-&_;9&_; P.'l "‘J—”U:):-J\/OLL‘! “"_\\?\'5‘“?,
<wo Jad) L‘}:,\”’;!l%?i;.‘
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu  de-
ngan hikmah, dan pelajaran yang baik dan ban
tahlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih me-
ngetahui tentang siapa yang tersesat dari ja
lan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang=-orang yang mendapat petunjuk,

Ayat di atas memberikan petunjuk dan pedoman pa
da umat Islam, baik secara individual maupun kelompok
agar selalu mengajak ( berdakwah kepada ) umat manu-
sia agar mengikuti jalan yeng telah ditunjukkan oleh
Allah dengan cara yang baik dan bijaksana.

Sejalan dengan ayat tersebut, maka Ismail'Faru—
gi berpendapat bahwa hendaknya di antara semua penga-
nut Islam agar selalu memberikan bimbingan dan penga-
jaran yang baik agar dapat dirasaskan kebenarannya oleh

semua orang, karena dengan nasehat yang indah dan ar-

gumentasi yang kuat, akan dapat dengan mudah dipahami

9Departemen Agama RI., Al Qur'an Dan Terjemah-
nya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'am, Jakarta,
1/ 1982, hal. 421




dan diterima oleh semua orang.lo

Esesnsi dari dakwah Islam pada prinsipnya ada-
lah agar selalu memberikaen arahan kepada semua manusia
dalam semua segi kehidupannya agar selalu berbuat yang
benar, mengamalkan yang ma'ruf, menjauhkan perbuatan
yang dapat menimbulkan kerugian bagi dirinya atau ma-
syarakat, berasaskan manfaat dalem bertindak, yang se-
muanya mengacu kepada ketaatan dan ketagwaan kepada
Allah SWT.

Berkaitan dengan hal di atas, maka M, Syafaat
Habib berpendapat bahwa dakwah adalah upaya memberikan
petun juk-petun juk yang diperlukan manusia dalam kehi-
dupannya sehari-hari, sehingga tiga jalur besar yaitu
perkataan, perbuatan dan kehendak mengarah kepada hal
yang positif dan bermanfaat, sesuai petunjuk Allah
swr, 11

Sedangkan Amrullah Achmad mengemukakan pendapat
nya bahwa pada hakekatnya dakwah Islam merupakan ak=-
tualisasi imani ( teologis )Vyang dimanifestasikan da-
lam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang

kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk

1O.Amin Rais, Cakrawala Islam Antara Cita Dan
Fakta, Mizan, Bandung, 1991, hal. 24

llSyafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, Wijaya,
Jakarta, 1987, hal. 76 .



mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan ber-
tindak manusia pada tatanan kenyataan individual dan
sosial-kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya
ajaran Islam dalem semua segi kehidupan dengan menggu-
kan cara tertentu. Olek karena itu secara makro, ek~
sistensi dakwah Islam senantiasa bersentuhan dan ber-
gelut dengan realitas yang mengitérinya.l2

Berangkat dari pernyataan di atas, maka dapat -
dipahami bahwa dakwah akan selalu berhadapan dan ber-
sentuhan dengan seluruh lapisan masyarakatat beserta
beberapa problem yang dihadapinya. Untuk itu pelaksa-
naan dakwah Islam dituntut adanya perencanazan yang ma-
tang serta penggunaan metode dan atau tehnik yang sa-
ngat bervariatif dan beragam. Sebab yang diharapkan da
ri pelsksanaan dakwah adalah perubahan keadasan masya-
rakat dari kehidupan yang non agamis, penuh maksiat,
kepada kehidupan yang diridloi oleh Allah SWT., demi
kese jahteraan dan keselematan hidup manusia di dunia
dan akhirat.

Kondisi masyarakat sebagai bagian yang tak ter-
pisahkan dari sistem pelakssnaan dakwah (sebagai obyek

dakwah) sangatlah kompleks adanya. Kompleksitas “ini

12Amrullah Achmad, Dakwah Islam Dan Perubghan
Sosial, Prima Duta, Jakarta, 1983, hal. 2

.



dapat dilihat dari sisi pengetahuan dan intensités ke-
beragamaannya, bentuk meata pencaharian’/ profesinya,
jenis kelaminnya, dan juga dilihat dari sisi umurnya.

Remaja adalah bagian dari masyarakat. Mereka di
sinyalir sebagai kelompok minoritas yang mempunyai war
na tersendiri dan jugae mempunyai dunia tersendiri. Ada
nya karakteristik khusus yang dipunyai kaum remaja ini
menyebabkan banyak para ahli tertarik untuk mengadakan
penelitian dan pemahaman mendalam mengeneail kehidupan -
mereka,

Sekalipun diantara para ahli mempunyai sedikit
perbedaan mengenai persepsi remaja, tetapi mereka juga
sepakat bahwa rentangan usia remaja adalah 13 - 21 ta-
hun. Pada masa ini , Granville Stanley Hall meny ebut
sebagai masa " Strom and Stress " yaitu sebagai masa
yang mengalami Badai dan topan dzlam kehidupan perasa-
an dan emosinya.l3

Sementara di sisi lain Elizabeth B, Hurlock ber
pendapat remaja adalah sebuah periode yang biasa dise-
but dengan " negative phase " dengan gejala-gejala se-
bagai berikut ;

1. Keinginan untuk menyendiri ( desire for isolatioan).
2. Berkurang kemauan untuk bekerja (disinclination to

work ).

13Andi Mappiare, Psikologi Remajas, Ussha Nasio-
nal, 1982, hal. 32




3, Kurang koordinasi fungsi-fungsi tubuh (incoordinati
ons ).
4., Xejemuan ( boredom ).
5. Kegelisaham ( restlessness ).
6. Pertentangan sosial ( social antagonism ).
7. Penantangan terhadap kewibawazn orang dewasa ( re-
sistance to authority ).
8. Kepekaan perasaan ( heightened emotionality ).
9. Kurang percaya diri ( lack of self-confidence ).
10. Mulai timbul minat pada lawan seks ( preoccupation
with sex ).
11. Kepekaan perasaan susila ( excessive modesty ).
12. Kesukaan berkhayal ( day dreaming ).l4
Disamping ciri-ciri sebagaimana yang telah dise-
butkan di atas, ada ciri-ciri lain yang menonjol hubu-
ngannya dengan perlakuan seks mereka adalah organ-organ
seks yang telah matang menyebabkan remaja mendekati la-
wan seks. Ada dorongan-dorongan seks dan kecenderungen
memenuhi dorongan itu, sehingga kadang-kadang dinilei
oleh masyarakat tidak sopan. Tambahan pula ada kebera-
nian mereka dalam pergaulan yang " menyerempet bahaya.
Dalam konteks remaja mempunyai ciri-ciri yang

menonjol itulah, maka remaja sering terjebak padsa per-

141 p i 4, hal. 33



lakuan yang mengarah kepada pergaulan bebas, Dimana re-
maja seringkali sudah tidak mengindahkan norma - norma
yang berlaku di masyarakat, baik itu norma agama maupun
norma adat istiadat.

Masyarakat Madura pada umumnya, dan masyarakat -
Desa Burneh Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan pada
khususnya adalsh sebuah masyarakat yang masih kuat da-
lam memegang nilai-nilai agama Islam dan mempertahankan
norma-norma adat. Tetapi di sisi lain, kaum remajanya -
ada kecenderungan untuk berbuat dan bertindak sesuatu
yang menurut masyarakat diznggapnys sesuatu yang tabu.,

Dalam pengamatan awal, remaja desa Burneh keca-
matan Burneh Kabupaten Bangkalan sering menunjuk kepada
perbuatan dan perlakuan yang mengarah kepada adanya
pergaulan bebas antara remaja putera den remaja puteri.
Sikep yang demikian sering ditunjukkan dengan perilaku-
perilaku semisal ; menonton film antara pasangan remaja
putera dan remaja puteri sampai larut malem, kunjungan
rumah yang tidak mengindahkan waktu, berpaskaian mini -
yang tidsk sesuai dengan adat masyarakat Madura dan bah
kan terjadi kehamilan sebelum melakukan agad nikah dan
lain sebagainya.

Mensikapi adanya fenomena semacam di atas, maka
masyarakat Desa Burneh Kecamatan Burneh Kabupaten Bang-

kalan yang dimotori oleh para sesepuh masyarakat (Kyai)



dengan melibatken beberapz unsur remajanya mengadakan
kegiatan dakwah Islam secara rutin dimaksudkan untuk
mengantisipasi sekaligus merubah persepsi mereks ten-
tang pergaulan bebas.

Namun selama ini belum diketahui bagaimana ha-
sil dari kegiatan dakwah Islam tersebut dalam mengan-
tisipasi pergaulan bebas di kalangan remaja Desa Bur-
neh Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan., Untuk itu
penulis merasa tertarik untuk membahasnya dengan se-
buah judul " Dakwah Islam Dalam Mengantisipasi Pergau-
lan Bebas Di Kalangan Remaja Di Desa Burneh Kecamatan

Burneh Kabupaten Bangkalan ".

Perumusan Dan Pembatasan Masalah

1. Perumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang tersebut di atas ,
maka masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut ;
a. Bagaimanakah bentuk dakwah yang dilakukan di Desa
Burneh Xec., Burneh Kab. Bangkalan »

b. Bagaimanakah persepsi dan keaktifan remaja dalam me
ngikuti dakwah yang dilaksanakan 2

c. Adakah pengaruh dakwah yang dileakukan dalam mengan-
tisipasi pergaulan bebas di kalangan remaja ?

c. Dan seberapa jauh pengaruh dskwah yang dilakuken -

tersebut 2



2. Pembatasan Masalah.

Bertolak dari perumusan masalah yang telah di-
uraikan di atas, maka masalahnya dibatasi pada ;
a. Bentuk, tehnik dan materi dakwah yang dilakuken.
b. Keaktifan remaja dalam mengikuti pelaksanaan dakwah.
c. Pengaruh dakwah yang dilakukan, dan
d. Seberapa besar pengaruh dakwah yang dilakukan dalam

mengantisipasi pergaulan bebas di kalangan remaja.

Tujuan Dan Kegunaan Penelitisn

1. Tujuen Penelitien.

Adapun tujuan yang hendak dicepai dalem peneli-
tian ini adalah sebagei berikut :

a. Ingin mengetanui bentuk, tehnik dan materi dakwan
Islam yang dilakukan di Desa Burneh.

b. Ingin mengetahui keaktifan remaja dalam mengikuti
peleaksanaan dakwah yang dilaksanaken.

c. Ingin mengetahui pengaruh dakwah yang dilakukan da-
lam mengantisipasi pergaulan bebas di kalangan Tre-
maja.

d. Ingin mengetzhui seberapa besar pengaruh dakwah ter

sebut.
2. Kegunaan Penelitian.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :



Sebagai khazanah dan kontribusi pemikiran mengenai
dakwah Islam dalam mengantisipasi pergaulan bebsas,
terutama kepada masyarakat Burneh Kecamaten Burneh
Kabupaten Bangkalan.

Sebagai referensi bagi para da'i dalam melaksanakan
dakwah Islam terutama yang berkaitan dengan upsya
mengantisipasi pergaulan bebes di kalangan remaja.
Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti dalem
menyelesaikan program Sarjana Strata Satu (s7) da-
lam ilmu dskwah, jurusan PPAI di Fakultas Dakwah
Surabaya IAIN Sunan Ampel.

Sebagai sarana dalam menambah wawasan peneliti, ka-
itennya dengan dakwah Islam dalam mengantisipasi -

pergaulan bebas di kalangan remaja.

Landasan Teori

Ada beberapa pijakan sebagei landasan teoritis

dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Dakwah adalah aktifitas penyampaian ajaran Islam ke
pada orang lain dengan berbagal cara yang bijaksana
untuk terciptanya individu dan masyarakat yang meng
hayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam semua la-

15

pangan kehidupan.

15Mon. Ali Azis dan Abd. Mutholib Ilyas, Ilmu

Dakwah, Biro Penerbitan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Am-

pel Surabaya, 1989, hal. 3



2.

Dakwah adalah suatu kegiatan ajakan baik dalam ben-
tuk lisan, tulisan, tingxaeh laku dan sebagainya
yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usa
ha mempengaruhi orang lain balk secara individual
maupun secara kelompok agar suapaya timbul dalem di
rinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghaya-
tan serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai
massage yang disampaikan kepsdanya dengan tanpa ada
nya unsur paksaan.l6

Sasaran dakwah yang berhubungen dengan masyarakat
dilihat dari segi tingkat usia berupa golongan anak
anak, remaja dan orang tua.17
Pergaulan bebas bagi remaja lebih merupakan akibat
langsung dari pertumbuhan kelenjar-kelenjar seks,
yang mendorong mereka dengan kuatnya untuk mendeka-
ti lawan jenis, remaja pria mulsai terdorong- kuat
untuk mendekati remaja putri. Remaja putri yang se-
akan memiliki daya megnit "menarik" pria, juge me-
nunjukkan perilaku "penyerahan", bahkan menanggapi

pendekatan lawan ,jlt—:'x-lisnya.:1‘8

16HM. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengentar

Studi, Cet. II, Bumi Aksara, Jakarta, 1993, hal. 6

177 v i d, hal. 3

lSAndi Mappiare, Op. Cit., hal. 51



5. Dengan demikisn dakwah Islam memerlukan tindaken a-
mar ma'ruf nahi mungkar, yaitu segasla macam usahs
yang ditujukan untuk mengolah kenyataan hidup dan
kenidupan menusia, agar mau mengerjakan apa yang
baik dzn bernilai positif dan meninggalkan apa yang
mungkar ( buruk dan bernilai negatif) dslam seluruh

segi kehidupannya.19

6. Dilihat dari kehidupan psikologis masing-masing
golongan masyarakat ( anak-znak, remaja dan orang
tua ) memiliki ciri-ciri khusus menuntut kepada sis
tem dan metode pendekatan dakwah yang berbeda ante-
ra satu dengan lainnya. Sistem pendekatan dan meto-
de dakwah yang didasarkan kepada prinsip-prinsip
psikologis yang berbeda-beda merupakan suatu keha-
rusan bila mana kita menghendaki efektifitas dan

efisiensi dalam program kegiatan dakwah.20

G, Metodologi Penelitian

1. Populasi.

Yang menjadi populasi dalem penelitian ini ada-
1lah seluruh kaum remaja di Desa Burneh Kabupaten Bang-
kalan yang berjumlah 500 orang. Jumlah remaja tersebut

jika dilihat komposisinya atas dasar pendidikan depat

19
20

Amrullah Achmad, Op Cit., hal., 12.

HM, Arifin, Op. Cit., hal. 14,



dirinci sebagai berikut

a. Perguruasn Tinggi = 26 oreng
b. S M A = 89 n
c. Aliyah = 74
d. S M E A - 28 n
e. 35 P K = 16 n
f. s M P = 103 "
g. Tsanawiyeh = 96 "
h. Pondok Pesantren = 68 "

Junlah

[

500 orang
2. Sampel.

Mengingat populasinya terlazlu banyak, sementara
waktu, biaya den tensga yang ada pada peneliti sangat
terbatas, maka penelitian ini menggunakan penelitian -
sampel. Adapun besarnya sampel ditenfukan sebesar 20 %.
Dan mengingat populasinya bersifat heterogen dilihat
dari segi pendidikannya, maka tehnik yang dipergunakan
dalam pengambilan sampelnya adaleh " Proporsional Non
Random Sampling " yaitu pengambilan sampel yang dide-
sarkan atas masing-masing proporsi/ tingkat pendidikan
yang ada pada populesi.

Dengan demikian, maka Jjumlah sampelnya adalah

sebagai berikut :

Il

a. Perguruan tinggi, %%U X 26 orang

b. S M A 5 %%5 x 89 orang

5 orang.

&

18 orang.



c. Aliyah ' %%5 x T4 orang = 15 orang.
d. S M E A ; %85 x 28 orang = 6 orang.
e. 3 P K 5 %%5 x 16 orang = % orang.
f£.. 8 M P 5 %%U x 103 orang = 21 orang.
g. Tsanawiysh , %%ﬁ x 96 orang = 19 orang.
20
100

h. Pondok Pesantren, X 68 orang = 14 orang.

Jumlah-= 101 orang.

3. Hipotesis.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hipotesis statistik, mengiﬁgat analisis yang
dipakai direncanakan menggunakan analisis kuantitatif/
analisis statistik.

Adapun bunyi hipotesis persebut adalah sebagai

berikut :

a. HO + Tidak ada pengaruh dakwah Islam dalam mengan-
tisipasi pergaulan bebas di kalangan remaja di
desa Burneh Kec. Burneh Keb. Bangkalan.

1 ¢ Ada pengaruh dakwah Islam délam mengantisipasi
pergaulan bebas di kalangan remaja di désa Bur

neh Kec. Burneh Kab. Bangkalen,
4. Jenis, Tehmik Pengumpulan dan Sumber Data.

Adapun jenis data yang ingin diperoleh dan teh-

nik pengumpulan data yang digunakan serta sumber data



yang ditetopkan, dapat dilihat dalam tabel di buwah i-

ni :
Tabel 1
Tentang Jenis, Tehnik Pengumpulan
.
iien tumber- Data
No ! Jenis Data i TPD ¢ Sumber Data
1 ! Kondisi geografi dan ! ! Dokumentasi De-
D
' demograti desa Burneh ! ! sa Burnch
2 1t Bentuk, tehnik dan ma- : !
! teri ( pelakssnaan ) } 1 ! Tnformon

I dzkwah ! ! ~
3 | Kesktifan remaja dalem ! !

I menglkutl dakwah t A& O ! Responden
4 ! Perilaku pergaulan be- ! A& O

! bas bagi remaja ! | Responden

Keterangan Tabel :

a. TPD = Tehnik Pengumpulan Data,
b, L - bokumenter.

G 3 = Interview,

d. A = AL Rl

e, U = Obhoservasii

5. fnalisis bata,

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bohiw



tehnik analisis yang digunakan dalam penelitien ini
zdaleh tehnik analisis statistik. Adapun tehnik’ ru-
mus yang dipskai dalam proses anzlisis menggunakan

2 ( dua ) cara, yaitu :

a. Untuk mengetahui adatidaknya pengaruh dakwah Islam
dalam mengantisipasi pergaulan bebas di kalangan

rema ja, menggunakan rumus Chi Kwadrat, yaitu :

2 § { ad - Be }° 21

(a¢b) (c+#d) (a¥c) (b+d)

b. Untuk mengetzhui seberapa jauh pengaruhnya digune=-

kan rumus Yule's Q, yaitu :

(BXC)'(AJ{D)22
(Bxc')+ (AxD)

Q xy =

Sedangkan untuk mengetahui tingkat pengaruh
yang ditimbulkan dengen menggunakan rumus Yule's Q di
atas adalah dengan cara membandingkan nilai Q xy ha-
sil dari proses analisis demgan nilai Q yang ada pada

tabel convensi nilai-nilai Q sebagai berikut :

21Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah Sket-
sa Pemikiran Pengembangan Ilmu Dakwah, Cet, I, Rama-
dhani, Solo, 1991, hal. 118

221 y i 4, hal. 120




Tabel 2

Tentang Convensi Nilai-nilai Q

Nilai Q ! Arti Penafsiran
+ 0,70 - ke atas : Hubungan positif yeng sangat kuat
+ 0,50 - 0,69 : Hubungan positif yeng mantap
+ 0,30 - 0,49 + Hubungan positif yang sedang
+ 0,10 - 0,29 + Hubungan positif yang rendzh
+ 0,01 - 0,09 : Hubungan positif yg. tidak berarti
0,00 : Tidak ada hubungen
- 0,01 - 0,09 : Hubungan negatif yg., tidak berarti
- 0,10 - 0,29 : Hubungan negatif yang rendah
- 0,30 - 0,49 : Hubungan negatig yeng sedeng

- 0,50 - 0,69
- 0,70 - ke bawah : Hubungan negestif yang sangat kuat

Hubungan negetif yang mantap

Sistematika Pembzahasan

Adapun pembshasan skripsi ini disistematisir se
bagai berikut :

Bab I : berisi pendahuluen yang meliputi, penegasan
judul, alasan memilih Jjudul, latar belakang
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, lan
dasan teori, metodologi penelitian dan akhi-
ri dengan sistematika pembahasan.

Bab II : memuat pembahasan teoritis tentang dekwah Is
lam dalam mengantisipasi pergaulan bebas di

kalangan remaja yang meliputi ; konsepsi



Bab III
Bab IV
Bab v

dakwah Islam, kenakalan remaja; pengertian
dan faktor-faktor penyebabnya, ciri-ciri ke-
nakalen remaja, pergaulan bebas saleh satu
bentuk kenskalan remaja dan ditutup dengan
dakwah Islam dalam mengantisipasi pergaulan
bebas di kalangan remaja.

Membahas tentang dakwah Islam dalam mengan-
tisipasi pergaulan bebas di kalangan remaja
secara empiris, yang meliputi ; kondisi u-
mum lokasi penelitian, dakwah Islem pada ka-
langan remaje di desa Burneh dan diakhiri de
ngan penyajian date yang bersifat nomerik.
Merupakan analisis data yang berisi tentang
tahap persiapan dan analisis data.

berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang

meliputi ; kesimpulen dan saran-saran.



